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Abstract— The problem in this study is the low level of creative thinking ability of fourth grade 

students at SDN Mranggen 3. This study aims to analyze the effect of the application of the Problem 

Based Learning learning model on students' creative thinking abilities. Data collection techniques using 

tests. The research design uses Pre-Experimental Design with the type of One Group Pre test Post test 

Design. The population is 206 and the sample used is 22 students of class IV B, the sample is determined 

by the cluster random sampling technique. Data were analyzed using the t test. The results of this study 

show a significant effect of the application of the Problem Based Learning learning model on the creative 

thinking abilities of fourth grade students at SDN Mranggen 3 as indicated by the acquisition of t count 

(6.27) > t table (2.021). 
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I. PENDAHULUAN  

Manusia membutuhkan pendidikan, pendidikan merupakan suatu proses jangka panjang 

yang menjadi bagian dari kehidupan di dunia. Pendidikan yang baik akan menghasilkan 

manusia yang berkualitas, mampu meraih keinginan yang menjadi cita-cita dan menguasai ilmu 

pengetahuan untuk bekal hidupnya. Pendidikan menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia ditengah perkembangan zaman yang begitu pesat dengan segala tuntutan 

yang ada. Pendidikan harus membebaskan peserta didik, mengajarkan untuk menjadi manusia 

seutuhnya dan menjadi khalifah di muka bumi. Perkembangan zaman yang begitu pesat 

memberikan banyak tantangan secara nasional, upaya yang dapat dilakukan untuk menjawab 

tantangan itu adalah dengan pendidikan yang merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan potensi peserta didik. Pengembangan potensi peserta didik tidak terlepas dari 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir 

peserta didik demi terwujudnya tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai apabila peserta didik secara aktif, inovatif dan kreatif 

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Pembelajaran abad 21 membutuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Menurut Reeve (2016:77) pada perkembangan abad 21 peserta didik 

membutuhkan keterampilan berpikir 4 C yaitu critical thinking (berpikir kritis), communication 
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(komunikasi), collaboration (kolaborasi), dan creativity (kreativitas). Salah satu keterampilan 

yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Kreativitas dan kreatif memiliki hubungan yang erat, karena kreativitas merupakan hasil dari 

pemikiran seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas yang dimiliki 

oleh seseorang memegang peranan penting dalam segala bidang kehidupan. Oleh karena itu, 

kreativitas harus dimaksimalkan dan dipahami sebagai suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan. 

Menurut Munandar (2012:104) kreativitas merupakan keterampilan atau kemampuan 

seseorang dalam memadukan informasi dan mencetuskan gagasan baru atau solusi yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta dalam melihat atau 

memikirkan hal-hal yang tidak lazim. Kreativitas merupakan produk berpikir kreatif seseorang. 

Kebutuhan kemampuan berpikir kreatif sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan 

kapasitas peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang kreatif sehingga akan melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan di 

kelas. 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan World Economic Forum, The Global 

Competitiveness 2012- 2013 dalam Aliyah (2017:38) memperlihatkan bahwa Indonesia 

memiliki skor yang cukup rendah pada kemampuan inovasi, kreativitas dan daya saing yaitu 

dengan skor 40-50. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini 

dapat dilatih dengan berbagai cara seperti melakukan kegiatan pembelajaran yang menuntut 

peserta didik untuk memecahkan suatu masalah, melakukan eksplorasi, inkuiri dan penemuan 

masalah. 

Sejalan dengan hal tersebut, agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik maka diperlukan konsep proses pembelajaran yang baik salah satunya yaitu pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, 

yang mengintegrasikan beberapa materi mata pelajaran. Pendidik harus kreatif dalam 

merancang perangkat pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran tematik, sehingga dalam pembelajaran peserta didik dapat berpartisipasi aktif dan 

kreatif terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan yang dilakukan 

penulis dengan pendidik pada tanggal 10 Oktober 2022, yang dilaksanakan di SDN Mranggen 3 

dapat diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, hal 

tersebut ditunjukkan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik belum terlihat aktif. Kurang 
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aktifnya peserta didik disebabkan penggunaan model dalam pembelajaran masih kurang 

bervariasi sehingga peserta didik sulit untuk mengembangkan kreativitasnya. Pendidik belum 

menerapkan model pembelajaran secara optimal seperti hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran yang berpusat pada pendidik sehingga peserta 

didik tidak aktif selama proses pembelajaran, hal tersebut mengakibatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik rendah. 

Penelitian dilakukan di kelas IV karena peserta didik kelas IV SD yang berusia antara 11 

dan 12 tahun memiliki perkembangan berpikir pada tahap operasional konrit. Menurut Piaget 

dalam Fauziah (2011:99) mengemukakan karakteristik berpikir anak pada periode operasional 

konkrit (berusia antara 6 atau 7 sampai 11 atau 12) adalah bisa mengambil poin lain dari suatu 

masalah, bisa secara simultan menemukan perspektif lain. Kemampuan berpikir peserta didik 

kelas IV tersebut bisa menjadi modal untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif yaitu 

keterampilan berpikir yang memiliki ciri bisa mengajukan macam-macam solusi suatu 

permasalahan serta lancar mengajukan banyak ide yang sifatnya original secara individu. 

Model pembelajaran PBL dapat digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Melihat fakta yang ada di lapangan, dapat diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik pada UTS semester ganjil tergolong rendah. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh belum diterapkannya model pembelajaran PBL secara optimal, karena dalam 

pembelajaran pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional seperti ceramah 

sehingga peserta didik hanya sebagai pendengar saja dan akan mengakibatkan peserta didik 

merasa cepat bosan saat di kelas. Penggunaan model pembelajaran PBL memiliki dampak 

positif, peserta didik tidak akan merasa bosan dan akan tercipta pembelajaran yang aktif. 

Sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang rendah akan dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan model pembelajaran PBL. Penjelasan di atas dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novellia (2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Begitupun penelitian yang dilakukan 

oleh Hagi & Mawardi (2021) menunjukkan bahwa model model PBL dapat mengembangkan 

atau meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

memutuskan untuk mengambil judul penelitian ―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif pada Pembelajaran Tematik Kelas V di 

Sekolah Dasar‖. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode eksperimen (pre-experimental design). Sugiyono (2019:112) menyatakan bahwa desain 
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pre-experimental yang terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel yang tidak 

dipilih secara random. Populasi merupakan seluruh objek yang diamati. Menurut Sugiyono 

(2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IV SDN Mranggen 3 pada tahun pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 206 peserta didik. 

Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu Uji Persyaratan Analisis Data melalui Uji 

Normalitas dan Uji Homogenitas. Sedangkan untuk Uji Hipotesis yang digunakan adalah 

dengan menggunakan uji t dengan ditetapkan taraf signifikan 5% atau α = 0,005 maka kaidah 

keputusannya yaitu: jika thitung < ttabel maka Ha ditolak artinya tidak terdapat peningkatan 

yang signifikan antara skor pre test dan post test, sedangkan jika thitung > ttabel maka Ha 

diterima artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pre test dan post test. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Desain yang digunakan 

adalah Pre-Experimental Design dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design, yang 

melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan perlakuan dan diukur sebelum serta sesudah 

intervensi. Populasi penelitian berjumlah 206 peserta didik, dan dari populasi tersebut, 22 

peserta didik kelas IV B SDN Mranggen 3 dipilih sebagai sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji-t untuk 

menentukan signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest. 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai sebesar 

6,27, yang secara substansial lebih besar dibandingkan yaitu 2,021. Berdasarkan kriteria 

keputusan statistik, di mana nilai thitung>ttabel, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Temuan ini secara empiris mendukung bahwa 

intervensi melalui model PBL memberikan dampak positif yang terukur terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

 

B. Pembahasan  

Penerimaan Hipotesis Alternatif mengindikasikan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas 

IV SDN Mranggen 3. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menekankan peran PBL 
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dalam memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. PBL mendorong peserta didik untuk 

secara aktif mengidentifikasi masalah, mencari solusi inovatif, dan menerapkan berbagai 

strategi pemecahan masalah, yang merupakan inti dari proses berpikir kreatif. Dalam konteks 

ini, peserta didik tidak hanya menghafal informasi, melainkan terlibat dalam proses kognitif 

yang lebih kompleks, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi.  

Efektivitas PBL dalam menstimulasi kreativitas dapat dijelaskan melalui beberapa 

aspek intrinsik model tersebut. Ketika dihadapkan pada masalah yang otentik dan tidak 

terstruktur, peserta didik dipaksa untuk berpikir di luar kebiasaan, menghasilkan ide-ide baru, 

dan mengeksplorasi berbagai perspektif. Proses kolaboratif yang sering menyertai PBL juga 

memungkinkan pertukaran gagasan, brainstorming, dan pengembangan solusi kolektif, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat argumen bahwa PBL merupakan pendekatan pedagogis yang berdaya 

guna untuk mengembangkan kompetensi berpikir kreatif yang esensial di era kontemporer. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan penelitian ini 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaan PBL pada peserta 

didik kelas IV di SDN Mranggen 3, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 

peserta didik pada saat sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL berupa pretest dan pada saat sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL berupa posttest. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data 

menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 6,27>2,021 dan signifikan 0,000 <0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya model pembelajaran PBL dapat dibelajarkan atau 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik IV di SDN Mranggen 

3. 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif untuk mengatasi rasa kurang percaya diri, 

rasa jenuh dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru sehingga memudahkan 

peserta didik dalam kegiatan belajar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Agar 

kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran PBL berupa fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran 

secara maksimal sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan 

menghasilkan output yang baik. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

gambaran, informasi dan masukan tentang pengaruh model pembelajaran PBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar. 
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